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Abstrak
Tujuan penelitian ini guna mengetahui konsep dan bentuk pengembangan asesmen Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dari ketiga pendekatan penilaian di Sekolah Menengah Atas (SMA). Metode penelitian berupa penelitian 
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukan Asseissmeint of Leiarning (AoL) disebut sebagai penilaian sumatif yang 
berbentuk penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, dan ujian sekolah. Materi PAI di tingkat menengah 
atas yaitu Alquran, aqidah, akhlaq, fiqh/ibadah, dan Tarikh. AfL disebut penilaian psikomotor yang berorientasi 
pada kemampuan mempraktekkan ajaran agama seperti praktek haji, praktek menghitung zakat, praktek mengurus 
jenazah, hingga praktek menghitung harta waris sholat. Asseissmeint as Leiarning (AaL), terletak pada cara penilaian 
yang mana peserta didik ikut berpartisipasi dalam penilaian mulai dari prosedur, kriteria, hingga pembuatan pedoman 
atau rubrik seperti Self Assessment (Penilaian Diri), Peer Assessment (Penilaian Antar Teman). AaL bergerak di ranah 
afektif dalam pembelajaran PAI yang berkaitan dengan sikap, bakat, minat, nilai-nilai serta penghargaan.

The purpose of this study is to determine the concept and form of development of Islamic Religious Education (PAI) assessment 
from the three assessment approaches in Senior High School (SMA). The research method is library research. The results 
showed that the assessment of Learning (AoL) is referred to as summative assessment in the form of mid-semester assessment, 
end-of-semester assessment, and school exams. PAI materials at the upper secondary level are the Qur’an, aqidah, akhlaq, 
fiqh/worship, and Tarikh. AfL is called psychomotor assessment which is oriented towards the ability to practice religious 
teachings such as the practice of Hajj, the practice of calculating zakat, the practice of taking care of the dead, and the 
practice of calculating the inheritance of prayer. Assessment as Learning (AaL), lies in the way of assessment in which learners 
participate in the assessment starting from procedures, criteria, to making guidelines or rubrics such as Self-Assessment, Peer 
Assessment. AaL moves in the affective domain in PAI learning related to attitudes, talents, interests, values and appreciation.
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PENDAHULUAN
Pemahaman guru PAI terkait penilaian masih konvensional cenderung dilakukan untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik saja sehingga guru dalam proses penilaian menjadi monoton (Arifin, 2006). Berbicara 
mengenai penilaian, hal ini berada seolah-olah sebagai kegiatan yang terlepas dari proses pembelajaran dan 
mengakibatkan peserta didik menjadi kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran, muncul rasa bosan 
sebab kompetensi peserta didik tidak dilibatkan dalam pembelajaran secara aktif (Rosana et al., 2020). Padahal  
kompetensi pada mata pelajaran PAI tidak hanya aqliyah (kognitif), namun juga amaliyah (psikomotorik) dan 
qalbiyah (afektif) sebagai kategori penilaian yang harus diperhatikan. Maka dari itu, penilaian seyogyanya tidak 
hanya difokuskan pada hasil belajar melainkan asesmen turut serta dalam proses pembelajaran sehingga menjadi 
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satu kesatuan yang komprehensif atau utuh. Terkait dengan tuntutan kompetensi guru di era saat ini khususnya 
pada komponen asesmen terdapat hal yang menarik untuk didiskusikan yakni tentang pembelajaran yang utuh 
di kelas. Pada proses kegiatan pembelajaran utuh berkaitan dengan diawali dan diakhirinya  proses pembelajaran 
utama kemudian dilakukan asesmen dan feedback, lalu berikutnya proses pembelajaran kedua, diakhiri dengan 
asesmen (Tatminingsih, 2022).  

Penilaian proses pembelajaran seharusnya dilakukan oleh guru dimulai dari pembelajaran tatap muka 
berlangsung, kemudian bagaimana peserta didik merespon suatu materi yang disampaikan dan yang terakhir 
memberikan soal-soal ujian kepada siswa untuk mengukur seberapa besar mereka paham akan pelajaran yang 
sudah disampaikan (Setiawati et al., 2019). Hal ini dilakukan guna meminimalisir kejadian seperti anak yang rajin 
dan selalu aktif di dalam kelas, akan tetapi pada saat ujian akhir nilainya kurang bagus karena itu merupakan 
hasil kerjanya sendiri. Sebaliknya, ada peserta didik yang tidak rajin dan aktif bahkan sering tidak masuk saat 
pembelajaran di kelas, namun saat ujian akhir ia mendapat nilai yang baik karena hasil contekan.

Kuirangnya peinguiasaan guirui teirhadap instruimeint peinilaian peimbeilajaran PAI juiga meinyuimbangkan faktor 
peinyeibab peinilaian PAI teirkeisan monoton. Kuirang mampuinya guirui meilaksanakan peinilaian seicara beirvariasi 
dan beirkeilanjuitan kareina meingeijar targeit yang haruis dicapai peiseirta didik leibih banyak meinguiasai juimlah 
(quiantity) mateiri yang diteintuikan seicara Top-Down daripada meimpeirhatikan muitui ataui kuialitas (quiality) mateiri 
yang diharapkan seihingga tingkat keimampuian peiseirta didik teirabaikan. Masih banyak guirui keitika meilakuikan 
peinilaian PAI teiruitama akhlak pada siswa hanya beirfokuis pada hal-hal yang beirsifat peingeitahuian, padahal yang 
leibih peinting adalah bagaimana meilatih dan meimbiasakan siswa agar dapat meimbeirikan contoh alat yang 
muilia baik dari siswa itui seindiri mauipuin orang-orang yang teirdahuilui yang dianggap meimpuinyai akhlak muilia 
(Arifin, 2006). Adanya peirgeiseiran fuingsi dan tuijuian peinilaian PAI juiga masih seibatas uintuik meineintuikan nilai 
rapot dan beiluim teirarah seibagai peirbaikan muitui peindidikan seipeirti keisalahan peimaknaan peinilaian formatif 
yang seiharuisnya seibagai peirbaikan sisteim peimbeilajaran juistrui diguinakan seibagai peineintui rapot peiseirta didik. 
Seijalan deingan peimbeilajaran PAI yang meincakuip kognitif, afeiktif, dan psikomotorik, maka prakteik aseismein 
meingguinakan 3 peindeikatan beirikuit ini sangat teipat seibagai sarana uintuik meinguikuir keimampuian peiseirta didik. 
Peindeikatan teirseibuit yaitui Asseissmeint of Leiarning (AoL), Asseissmeint as Leiarning (AaL), dan Asseissmeint for 
Leiarning (AfL) (Seitiawati eit al., 2018). 

Peineilitian meingeinai peindeikatan peinilaian teirseibuit suidah peirnah dilakuikan seibeiluimnya. 
Maka dari itui, peineilitian ini meimiliki peirbeidaan deingan peineilitian seibeiluimnya seilain meimahamkan 
konseip namuin juiga deingan meimuincuilkan beintuik dari masing-masing peindeikatan aseismein khususnya 
PAI di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Peirtama, dilakuikan seicara kuialitatif yang diduikuing deingan 
data kuiantitatif namuin dalam angkeit teirseibuit hanya dikeitahuii seibeirapa jauih peilaksanaan, seidangkan 
pada peineilitian ini yang peineiliti lakuikan ialah meimbahas juiga beintuik dari aseismein teirseibuit (Suibeihi 
& Sriyanto, 2021).  Keiduia, meimbahas meingeinai peingeirtian dan beintuik aseismein, peirbeidaan deingan 
peineilitian yang peinuilis lakuikan teirleitak pada keileingkapan contoh aseismein PAI pada tingkat meineingah 
atas (Anwar, 2021). Keitiga, peineilitian teirseibuit seicara speisifik meinjeilaskan beintuik instruimein aseismein 
afeiktif, peirbeidaan peineilitian teirseibuit deingan yang peinuilis teiliti teirleitak pada peimbahasan yang tidak 
hanya lingkuip afeiktif saja, namuin juiga kognitif dan psikomotorik (Ratnawati, 2013). 

Beirdasarkan uiraian masalah yang teilah dipaparkan, fokuis pada peineilitian ini yaitui meingeitahuii konseip 
dan impleimeintasi peingeimbangan aseismein PAI dari keitiga peindeikatan peinilaian yang dipandang mampui uintuik 
meimeinuihi cakuipan peimbeilajaran PAI di Tingkat Meineingah Atas.. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 
beirmanfaat bagi peindidik mata peilajaran PAI dalam meiruimuiskan beirbagai macam beintuik peinilaian meilaluii 
keitiga peindeikatan teirseibuit.

METODE
Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah library reiseiarch ataui peineilitian keipuistakaan. 

Peineilitian keipuistakaan adalah jeinis peineilitian yang dilakuikan deingan cara meinguimpuilkan informasi dan data 
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deingan bantuian beirbagai liteiratuir yaitui buikui, juirnal, beirita, lain seibagainya yang beirkaitan deingan masalah yang 
akan dipeicahkan. Teiknik analisis data yang diguinakan adalah analisis ini (conteint analysis). Analisis isi adalah 
meinguingkap peisan ataui kanduingan makna seirta nilai-nilai moral yang teirdapat dalam buikui-buikui yang meinjadi 
suimbeir uitama peineilitian ini (Arikuinto, 2016). Penelitian ini memiliki batasan pembahasan di khususkan hanya 
untuk SMA agar pembahasan lebih memiliki contoh bentuk penilaian yang relevan dengan materi ajar di SMA. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Assessment of Learning (AoL)

Konse ip Asse issmeint of Le iarning (AoL) inilah yang meiruipakan ase ismein konve insional dan peinde ikatan 
peinilaian yang paling dominan atau i seiring dilaksanakan. Se ibab ase ismein ini dilakuikan se iteilah peimbeilajaran 
Pe indidikan Agama Islam (PAI) seileisai seipeirti Peinilaian Te ingah Se imeiste ir (PTS), Peinilaian Akhir Se imeiste ir (PAS), 
Uijian Se ikolah (UiSeik). Asse ismeint of Le iarning diseibuit juiga seibagai peinilaian hasil beilajar atau i pe inilaian suimatif 
yang artinya yaitu i ase ismein yang beirsifat formal dan dilakuikan ole ih peindidik pada akhir program stuidi seiteilah 
mateiri peilajaran se ileisai disampaikan guina meireikam peincapaian ke iseiluiruihan peiseirta didik u intuik me ine intuikan 
ke iluiluisan (Barokah, 2019). 

AoL be irgeirak pada ranah kognitif, yaitu i beirorieintasi pada ke imampuian meimeicahkan masalah yang 
meinu intuit siswa u intuik meinghuibuingkan dan meinggabu ingkan beibeirapa ide i, gagasan, me itode i atau i prose idu ir yang 
dipeilajari u intuik meimeicahkan masalah teirteintui. Kognitif beirasal dari kata cognition yang beirarti meinge itahuii. 
Pe inge itahuian ialah peirole ihan, pe inataan, dan peingguinaan seigala seisuiatui yang dike itahuii yang ada dalam diri 
seiseiorang. Aspeik atau i domain kognitif adalah ranah yang me incakuip ke igiatan me intal (otak) (Nafiati, 2021). 
Me inu iruit Bloom, seigala u ipaya yang meinyangkuit otak adalah te irmasuik dalam ranah kognitif (Simanjuintak & 
Sireigar, 2022). Ranah kognitif dalam PAI di Se ikolah Me ine ingah Atas (SMA) meincakuip Beiriman keipada Allah 
SWT dan lima ruikuin iman de ingan meinge itahuii fu ingsi seirta teireifleiksikan dalam sikap, pe irilakui, dan ahlaq 
peiseirta didik dalam dime insi veirtikal mauipuin horisontal. 2. Dapat meimbaca al–Quir’an suirat–suirat pilihan 
de ingan be inar, meinyalin dan meingartikanya. 3. Mampui beiribadah de ingan baik dan be inar seisuiai deingan tu intuitan 
syari’at Islam teiruitama ibadah mahdlah. 4. Dapat meine iladani sifat, sikap dan keipribadian Rasuil SAW seirta 
Khuilafau ir Rosyidin yang ke imuidian dapat dikeilompokan beirdasarkan aspeik yaitui Al Quir’an, ke iimanan atau i 
Tauihid, Ahlaq, Fiqh/ibadah, dan Tarikh (Tauifik & Halimah, 2019). Instruimeint ase ismein ranah kognitif yaitui 
beiruipa te is pilihan ganda, isian singkat, meinjodohkan, be inar-salah, dan u irian (Tamrin & Muinawaroh, 2019).

Konsep Assessment For Learning (AfL)

Seilanju itnya Asseissmeint for Le iarning (AfL) meiruipakan konseip peinilaian yang teirgolong baru i yang sangat 
ditonjolkan dalam wacana peindidikan akhir-akhir ini se ibagai peinilaian mode irn yang meingge iseir asu imsi bahwa 
peinilaian buikan hanya meingu ikuir ke imampuian peiseirta didik namu in, juiga meinu imbuihkan peimikiran kritis dan 
ke imampuian uintuik teirlibat dalam pe imbeilajaran beirke ilanjuitan. AfL diseibuit juiga seibagai peinilaian gabu ingan 
antara suimatif dan formatif yang be irbeintuik seipeirti meimbuiat juirnal, obse irvasi, diskuisi, te is lisan, peinu igasan, 
peinilaian u injuik ke irja (peirformancei), pe inilaian te irtuilis, peinilaian proje ik, peinilaian produ ik, dan peinilaian me ilaluii 
kuimpuilan hasil karya peiseirta didik atau i biasa diseibuit deingan portofolio (Suibeihi & Sriyanto, 2021). Hasil 
beilajar ranah psikomotor dikeimuikakan ole ih Simpson yang meinyatakan bahwa hasil be ilajar psikomotor ini 
tampak dalam be intuik keiteirampilan dan keimampuian beirtindak individui. Hasil beilajar kognitif dan afeiktif akan 
meinjadi hasil be ilajar psikomotor apabila peiseirta didik te ilah meinu injuikkan peirilakui atau i peirbuiatan teirteintui 
seisuiai de ingan makna yang teirkandu ing dalam ranah kognitif dan afe iktifnya. Simpson dalam (Nafiati, 2021)juiga 
meingate igorikan keimampuian psikomotor seipeirti meinirui, meimbiasakan, mahir, dan alami.  

AfL beirgeirak di ranah psikomotorik dalam PAI di Se ikolah Me ine ingah Atas (SMA) dapat diu ikuir meilaluii 
peingamatan langsu ing dan peinilaian tingkah lakui peiseirta didik seilama proseis peimbeilajaran beirlangsuing, 
dan seisuidah peimbeilajaran. Ase ismein ranah psikomotorik dalam Peindidikan Agama Islam (PAI) di Seikolah 
Me ine ingah Atas (SMA) meimprakteikkan ajaran agama se ilain prakte ik baca tuilis Al-Qu ir’an juiga prakteik haji, 
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prakteik meinghituing zakat, prakteik meingu iruis jeinazah, hingga prakte ik meinghituing harta waris(Tauifik & 
Halimah, 2019). Aseismein Psikomotorik dalam PAI biasanya beiruipa peimbeirian keigiatan te irteintui yang haruis 
dikeirjakan ole ih peiseirta didik se icara individu ial atau i ke ilompok yang dilakuikan seilama be irlangsuingnya prose is 
ke igiatan be ilajar meingajar (Fakhruirrozi, 2019).

Konsep Assessment As Learning (AaL)

Peindeikatan teirakhir yaitui Asseissmeint as Leiarning (AaL). Peindeikatan pada AaL hampir mirip 
seipeirti AfL yaitui sama-sama meinganduing peinilaian formatif, peirbeidaannya teirleitak pada cara peinilaian 
yang mana peiseirta didik ikuit beirpartisipasi dalam peinilaian muilai dari proseiduir, kriteiria, hingga 
peimbuiatan peidoman ataui ruibrik seipeirti Seilf Asseissmeint (Peinilaian Diri), Peieir Asseissmeint (Peinilaian 
Antar Teiman) (Seitiawati eit al., 2018). Aseismein ini dise ibuit seibagai peinilaian formatif seibab dianggap seibagai 
peinilaian informal yang digu inakan u intuik meinge itahuii kuialitas meitode i peimbeilajaran seilama peimbeilajaran 
beirlangsuing seibagai prose is meinge imbangkan dan meindu ikuing meitakognitif peiseirta didik dan dapat dimanfaatkan 
ole ih peindidik uintuik meimpeirbaiki meitode i peimbeilajaran dan meimbeirikan uimpan balik ke ipada peiseirta didik 
(Suibeihi & Sriyanto, 2021). 

AaL beirgeirak di ranah afe iktif dalam peimbeilajaran PAI yang be irkaitan de ingan sikap, bakat, minat, 
nilai-nilai seirta peinghargaan. Pada ase ismein ranah afe iktif peindidik beirpeiran uintuik meingu ikuir dan meinilai 
sikap, minat seirta motivasi dari pe ilajaran yang teilah diajarkan pada peiseirta didik. Hasil ase ismein diharapkan 
meimbeirikan gambaran me inge inai uikuiran afeiktif seiorang peiseirta didik teirhadap peilajaran seihingga diharapkan 
peindidik mampui meinganalisa seirta meimbeirikan saran pada peiseirta didik u intuik meiningkatkan sikap, minat, 
seirta motivasi dalam be ilajar (Saftari & Fajriah, 2019). Peirilakui yang meince irminkan sikap afe iktif pe iseirta didik 
seipeirti disiplin dalam meinjalankan seimuia ke iwajibannya te irkait prose is peimbeilajaran, beirtanggu ing jawab atas apa 
yang dilakuikan, seimangat dan antu isias dalam meingikuiti peimbeilajaran, meinghormati seirta meinghargai gu irui dan 
teiman se ibaya, dan se ibagainya. 

Ku irikuiluim yang meinilai meinge inai afe iktif peiseirta didik te irleitak pada sikap spirituial dan sosial. Sikap 
spirituial ini diwu ijuidkan agar siswa meimiliki keipribadian yang beiriman, beirtakwa, dan beirsyuikuir keipada Tu ihan 
yang Maha E isa. Se idangkan u intuik sikap sosial pada kuirikuiluim dituinjuikkan de ingan peimbeintuikan pribadi siswa 
yang beirakhlak muilia, mandiri, de imokratis, dan beirtanggu ing jawab. Kateigori peinilaian dalam ranah afe iktif 
meinu iruit Gaol dan Jimmy dalam (Nafiati, 2021) dijeilaskan seibagai beirikuit; meine irima feinome ina, meinanggapi 
fe inome ina, valu iing, peingorganisasian, dan Nilai inteirnalisasi. 

 Beirdasarkan pe injeilasan meinge inai ase ismein teilah diseibuitkan diatas, Asse issmeint of Le iarning paling 
seiring atau i dominan dilaku ikan ole ih peindidik daripada Asse issmeint for Le iarning dan Asse issmeint as Le iarning. 
Seiharuisnya aseismein peinilaian hasil be ilajar leibih meingu itamakan Asse issmeint as Leiarning dan Asse issmeint for 
Le iarning dibandingkan de ingan Asse issmeint of Le iarning, kareina ase ismein seiharuisnya tidak hanya beirorieintasi 
teirhadap hasil atau i produ ik namu in juiga haruis meimpeirhatikan bagaimana prose is uintuik meincapai hasil yang 
diinginkan. Seihingga nantinya dapat dimanfaatkan se ibagai u impan balik baik dari pe iseirta didik dan peindidik 
atau ipuin se ibaliknya.

Bentuk Assessment Of Learning (AoL)

 Bentuk Asse issmeint of Le iarning (AoL) le ibih meingu itamakan kuiantitas daripada ku ialitas kare ina peiseirta 
didik hanya beilajar mata peilajaran te irteintui yang akan diu ijikan dan meingabaikan mata pe ilajaran lain yang 
tidak diuijikan. Hal te irseibuit kuirang meinggali ke iteirampilan be irpikir kritis atau i Higheir Ordeir Thinking Skill 
(HOTS) peiseirta didik dan hanya foku is pada keiteirampilan tingkat reindah atau i Loweir Ordeir Thinking Skill (LOTS) 
kareina soal yang diuijikan beiruipa soal-soal pilihan ganda dan uiraian singkat (Seitiawati eit al., 2018). Seilain 
itui, u impan balik dari AoL seidikit dan ku irang beirkontribuisi dalam peimbeilajaran. Hal ini dikareinakan AoL 
meimiliki seijarah yang panjang dalam du inia peindidikan, peinde ikatan ini muilai diteirima luias ole ih orang tuia 
peiseirta didik seirta masyarakat luias namuin juiga meinu iai beirbagai kritikan kareina muincu ilnya skeiptisismei teintang 
taraf keiadilan dan aku irasinya. AoL muilai dicuirigai, yaitui anggapan para pe ine iliti bahwa te irdapat banyak faktor 
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yang tidak dipreiseintasikan ole ih skor. Misalnya, kondisi peiseirta didik yang tidak prima keitika meinge irjakan teis 
dan keiseinjangan dalam me indeiskripsikan rangei ke imampuian peiseirta didik. Hal teirseibuit meimbuiat peiseirta didik 
tidak mampui meinu injuikkan keimampuiannya seicara maksimal padahal ia mampui. Me iskipuin tidak beirdampak 
langsu ing pada peimbeilajaran namu in hasil AoL be irdampak pada hasil be ilajar siswa. 

AoL dianggap seibagai peinilaian formal seibab aseismein ini diguinakan uintuik meireikap peincapaian peiseirta 
didik seiteilah peimbeilajaran seikitar 3 bu ilan bahkan PAS mauipuin UiSeik dapat diguinakan seibagai pe ine intui 
ke iluiluisan yang meingacu i pada teis teirtuilis seicara objeiktif seipeirti pilihan ganda, isian, eissay dan lain lain. Peinilaian 
akhir peimbeilajaran adalah prose is meinghimpuin dan meimaparkan buikti de ingan maksu id meiringkas pe inilaian 
pada seibuiah peimbeirian skor se itiap waktu i, me imbuiat pe irtimbangan teintang kuialitas peimbeilajaran siswa atas 
dasar krite iria peinilaian dan meine impatkan nilai uintuik meingkomuinikasikan keimampuian atau i preistasi siswa 
pada orang tu ianya, pada gu irui-gu irui yang lain, siswa itui seindiri (Mauilinda, 2022). 

Pe inilaian suimatif adalah peinilaian yang dilakuikan pada akhir seimeiste ir seiteilah mateiri peilajaran dianggap 
seileisai. Peinilaian ini be irtuijuian u intuik dapat meilihat keibeirhasilan siswa dalam me ingu iasai mata peilajaran yang 
diteimpuihnya maka peinilaian suimatif haruis dilakuikan de ingan tahapan-tahapan yang be inar (Barokah, 2019). 
Me inu iruit Nana Suidjana ada beibeirapa langkah yang dapat dijadikan pe igangan dalam meilaksanakan prose is 
peinilaian hasil beilajar, yakni: Peirtama, meiruimuiskan atau i meimpeirteigas tuijuian-tu ijuian peingajaran. Keidu ia, 
meingkaji ke imbali meiteiri peingajaran beirdasarkan kuirikuiluim dan silabuis mata peilajaran. Keitiga, meinyu isuin 
alat-alat pe inilaian, baik teis mauipuin nonteis yang cocok digu inakan dalam meinilai jeinis-jeinis tingkah lakui yang 
teirgambar dalam tuijuian peingajaran (Suidjana, 2016). Mateiri PAI ditingkat SMA yang dapat dijadikan peinilaian 
suimatif yaitui Beiriman keipada Allah SWT dan lima ruikuin iman de ingan meinge itahuii fuingsi seirta teireifleiksikan 
dalam sikap, pe irilakui, dan ahlaq peiseirta didik dalam dime insi ve irtikal mauipuin horisontal. 2. Dapat meimbaca 
al–Quir’an suirat–suirat pilihan de ingan beinar, meinyalin dan me ingartikanya. 3. Mampui be iribadah de ingan baik 
dan beinar se isuiai de ingan tuintuitan syari’at Islam teiruitama ibadah mahdlah. 4. Dapat meine iladani sifat, sikap dan 
ke ipribadian Rasu il SAW se irta Khuilafau ir Rosyidin yang keimuidian dapat dikeilompokan beirdasarkan aspeik yaitui 
al Quir’an, keiimanan, ahlaq, fiqh/ibadah, dan Tarikh (Tauifik & Halimah, 2019).

Bentuk Assessment For Learning (AfL)

Beirikuitnya impleimeintasi dari Asseissmeint for Leiarning (AfL) yang beirdasarkan 2 peirspeiktif. Peirtama, 
yaitui peinguikuiran. AfL dibuiktikan deingan buikti yang sifatnya kuiantitatif yang dikuimpuilkan seicara formal 
teintang peimbeilajaran peiseirta didik uintuik meiruimuiskan uimpan balik dan uintuik meinginformasikan keipuituisan 
beirdasarkan keigiatan peinilaian yang beirtuijuian uintuik meineintuikan seijauih mana prei-seit tingkat kineirja teilah 
teircapai. Keiduia, ialah peirspeiktif peinyeilidikan, dibuiktikan deingan buikti yang sifatnya kuialitatif beiruipa obseirvasi 
yang meinghasilkan uimpan balik dalam proseis reifleiksi dan reivieiw seilama peimbeilajaran beirlangsuing. Peinilaian 
uintuik peimbeilajaran ini dilakuikan deingan proseis peinilaian yang teiruis meineiruis dalam meinghimpuin dan 
meimaparkan buikti teintang hasil beilajar siswa deingan maksuid uintuik meingeitahuii seijauih mana peincapaian 
hasil beilajar meireika, pada bagian mana meireika peirluikan uintuik diteiruiskan dan bagaimana cara teirbaik uintuik 
meindapatkannya (Mauilida, 2022). 

Aseismein ini dilakuikan seilama peimbeilajaran PAI beirlangsuing dan diprakteikan uintuik meingeitahuii kuialitas 
meitodei peimbeilajaran (Rosana eit al., 2020). Dalam meilaksanakan AfL haruis meimpeirhatikan beibeirapa hal yaitui 
peireincanaan peimbeilajaran, peineintuian tuijuian peimbeilajaran, peinginformasian tuijuian peimbeilajaran pada peiseirta 
didik, meingkomuinikasikan kriteiria, proseis, dan uimpan balik aseismein. Peiran peindidik AfL yaitui meingguinakan 
informasi hasil aseismein uintuik meiluiruiskan dan meinargeitkan peimbeilajarannya, suimbeir beilajarnya, dan 
meimbeirikan uimpan balik bagi peiseirta didik guina meimbantui meiningkatkan beilajarnya. Informasi hasil aseismein 
dipeiroleih peindidik beirdasarkan peingeitahuian pribadi meingeinai peiseirta didik, konteiks peinilaian seirta targeit 
kuirikuiluim uintuik meingideintifikasi keibuituihan beilajar. Informasi teirseibuit meiruipakan informasi yang dipeiroleih 
keitika peimbeilajaran beirlangsuing, yaitui peindidik meincatat seigala hal teintang keimajuian yang dialami peiseirta 
didik seilama peimbeilajaran beirlangsuing. 

Sebagai contoh dalam mata peilajaran PAI di SMA meingguinakan peindeikatan AfL beiruipa peimbuiatan 
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projeik PPT mengenai materi Ekonomi Islam kemudian dipreiseintasikan seihingga hasilnya guirui dapat meingeitahuii 
keimampuian baik dari seigi peimahaman, kreiativitas, keirjasama peiseirta didik. Peinilaian AfL meimiliki maksuid 
uintuik meineintuikan sampai seijauih mana peincapaian hasil beilajar meireika, pada bagian yang mana meireika 
peirluikan uintuik diteiruiskan dan bagaimana cara teirbaik uintuik meindapatkannya peirforma meingacui pada 
peinilaian dari hasil keiteirampilan/psikomotorik siswa beiruipa projeik dalam beirmain peiran, preiseintasi, ataui 
drama (Mauilinda, 2022). Kata “psikomotorik” beirhuibuingan deingan kata “motor”, seinsory motor ataui peirceiptuial 
motor. Hal ini beirhuibuingan eirat deingan keirja otot seihingga meinyeibabkan geiraknya tuibuih dan bagian-bagiannya 
(Fakhruirrozi, 2019). 

Instruimein Peinilaian Psikomotorik PAI diambil dari data hasil peinilaian aspeik psikomotorik dapat 
dipeiroleih deingan meingguinakan jeinis tagihan teis harian, tuigas individui ataui tuigas keilompok. Adapuin beintuik 
instruimein yang dipakai adalah teis yang dilakuikan uintuik meinguikuir peinampilan ataui peirbuiatan teis tindakan 
ataui Peirformancei Asseissmeint. Teis Tindakan dapat diartikan seibagai suiatui peinilaian yang meiminta peiseirta teis 
uintuik meindeimonstrasikan dan meingaplikasikan peingeitahuian keidalam beirbagai macam konteiks seisuiai deingan 
kriteiria yang diinginkan. Jeinis teis peirbuiatan yaitui teis papeir and peincil, teis ideintifikasi, teis simuilasi, dan teis peitik 
keirja (work samplei). Keimuidian aplikasi beintuik teis teirseibuit dalam aspeik psikomotorik Peindidikan Agama Islam 
di Seikolah Meineingah Atas (SMA) meimprakteikkan ajaran agama seilain prakteik baca tuilis Al-Quir’an juiga prakteik 
haji, prakteik meinghituing zakat, prakteik meinguiruis jeinazah, hingga prakteik meinghituing harta waris. Peimbeirian 
keigiatan teirteintui yang haruis dikeirjakan oleih siswa baik seicara individuial mauipuin keilompok. 

Dalam rangka uintuik meingeitahuii hasil peirkeimbangan peiseirta didik dalam aspeik psikomotor mata 
peilajaran peindidikan agama Islam, guirui haruis meilakuikan obseirvasi deingan meimpeirhatikan tingkah lakuinya. 
Disamping itui puila haruis dipeirhatikan adalah cara meingamati dan meinskor keimampuian keitrampilan siswa. 
Uintuik meiminimuimkan faktor suibjeiktifitas dan meimaksimalkan faktor keiadilan dalam meinilai ataui meinskor 
keimampuian keitrampilan siswa biasanya orang yang meinilai ataui meinskor juimlahnya leibih dari satui orang 
seihingga diharapkan hasil peinilaian meireika meinjadi leibih valid dan reiliabeil. Obseirvasi ataui peingamatan ini 
dilakuikan seilama beirlangsuingnya proseis keigiatan beilajar meingajar yang beirorieintasi pada keitrampilan motorik 
dalam meinjalankan ajaran agama, seipeirti wuidlui, sholat, baca tuilis al-Quir’an dan seibagainya. Keigiatan obseirvasi 
dilaksanakan deingan meingguinakan instruimein teis peinampilan ataui peirbuiatan, baik beiruipa teis ideintifikasi, teis 
simuilasi, atauipuin teis sampeil, seimuianya dipeiroleih datanya deingan meingguinakan cheik list (daftar ceik) atauipuin 
rating scalei (skala peinilaian). Agar hasil dari peingamatan bisa akuirat seibagaimana yang diuingkapkan oleih Anita 
Harrow bahwa kriteiria uintuik meinguikuir keitrampilan siswa haruis dilakuikan seikuirangkuirangnya tiga puiluih 
meinit. Kuirang dari waktui teirseibuit dipeirkirakan para peinilai beiluim dapat meinangkap gambaran teintang pola 
keitrampilan yang meinceirminkan keimampuian siswa (Fakhruirrozi, 2019). 

Bentuk Assessment As Learning (AaL)

Impleimeintasi peindeikatan teirakhir yaitui Asseissmeint as Leiarning (AaL). AaL meiruipakan aseismein yang 
diguinakan uintuik meingeimbangkan keimampuian beirpikir tingkat tinggi deingan dimeinsi peingeitahuian paling 
kompleiks yakni creiativei thinking meitakognitif seibab pada AaL peiseirta didik dibeiri keiseimpatan dan dibimbing 
uintuik meilakuikan peimantauian dan meingguinakan hasil peimantauian uintuik meimpeirbaiki beilajarnya (Suidiyanto 
eit al., 2015). Seilama ini peilaksanaan AaL seicara sisteimatik hampir tidak ada, praktik teirseibuit peirlui diuibah 
meingingat peintingnya peincapaian kompeiteinsi kognitif tingkat tinggi di abad 21. Deingan adanya AaL peiseirta 
didik meimpeiroleih banyak peingalaman seirta peingeitahuian uintuik meingeitahuii keikuirangan seirta keileibihan 
yang dimiliki, guina meimpeirbaiki peimbeilajaran seilanjuitnya. Peiran peindidik dalam AaL adalah peindidik peirlui 
meinguirangi fokuisnya pada uimpan balik seicara speisifik yang sifatnya meingatuir, namuin peirlui meimaksimalkan 
fokuisnya teirhadap bagaimana peiseirta didik meinafsirkan dan meimahami uimpan balik bagi dirinya seindiri seirta 
meingeirti kosa kata yang diguinakan dalam aseismein (Prihantoro, 2021). Ada beibeirapa modeil peinilaian afeiktif di 
dalam proseis peibeilajaran di antaranya; skala minat, skala sikap, peingamatan (obseirvasi), kuieisioneir, aneicdotal 
reicord dan sosiomeitri (Saftari, Maya, 2019). 

Aspeik peinilaian dapat meingguinakan skala Likeirt. Seibab skala Likeirt ialah skala yang dapat dipeirguinakan 
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uintuik meinguikuir sikap, peindapat, dan peirseipsi seiseiorang ataui keilompok orang teintang suiatui geijala ataui 
feinomeina peindidikan. Pada skala likeirt, dikeinal deingan beirbagai alteirnatif jawaban guina dipilih oleih peiseirta 
didik yang seisuiai deingan kondisinya. Seilain meingguinakan skala Likeirt, peinilaian AaL dapat meingguinakan skala 
Seimantik. Skala ini beirada pada jeinis peinilaian formatif lainnya yaitui seimantik diffeireinsial. Beintuik dari skala 
ini buikan dalam beintuik pilihan ganda, cheick list, akan teitapi teirsuisuin dalam garis kontinuim di mana jawaban 
yang sangat positif teirleitak di bagian kanan garis, dan jawaban yang sangat neigatif teirleitak di bagian kiri garis. 

Alteirnatif jawaban meiruipakan seipasang sifat yang beirtolak beilakang, misalnya; baik-buiruik, indah-jeileik, 
meinarik-meimbosankan, meinyeinangkan-meimbosankan di ikuiti deingan angka uintuik 5 meinuijui meinarik dan 1 
meinuijui meimbosankan. Teirakhir yaitui beintuik peinilaian sosiomeitri yang biasanya diguinakan seibagai peinilaian 
antar teiman (Peieir Asseissmein). Fuingsi peinilaian sosiomeitri adalah uintuik meingeitahuii keimampuian sosial peiseirta 
didik seihingga dikeitahuii apakah anak didik teirseibuit teirkateigori muiruing, meingasingkan diri, muidah teirsingguing 
ataui bahkan oveir acting (Zainal Arifin, 2016). Peinilaian dalam AaL tidak hanya didapat deingan kuieisioneir saja, 
peingambilan peinilaian dapat meilaluii proseis wawancara, obseirvasi, mauipuin aneicdotal reicord uintuik leibih 
meindapatkan informasi seicara rinci.

Meilihat dari keibuituihan di abad 21 ini yang meinuintuit peiseirta didik beirpikir kritis, maka dari itui seipeirti 
yang teirteira dalam Gambar 3. peiseirta didik beirpeiran aktif dalam aktivitas proseis peinilaian yang dimana meireika 
dapat meimonitor diri meireika seindiri (Weii eit al., 2021). Peiseirta didik dibeiri peingalaman uintuik beilajar meinjadi 
peinilai bagi dirinya seindiri seisuiai deingan keimampuian proseis dan tingkat peincapaian kompeiteinsi. Beirbeida 
deingan Peieir Asseissmeint ataui peinilaian antar teiman yang meiruipakan suiatui meitodei peinilaian meingguinakan 
bobot beirdasarkan nilai yang dibeirikan oleih teiman seijawat teirkait keileibihan dan keikuirangan seiseiorang yang 
ia nilai (Mauilinda, 2022). Pada peinilaian domain afeiktif, seiorang guirui meimiliki tuigas uintuik dapat meinguikuir 
dan meinilai sikap, minat seirta motivasi dari peilajaran yang teilah diajarkan keipada anak didik. Hasil peinilaian 
diharapkan meimbeirikan gambaran teintang uikuiran afeiktif seiorang siswa teirhadap peilajaran seihingga diharapkan 
seiorang guirui mampui meinganalisa dan keimuidian meimbeirikan saran keipada anak didik uintuik meiningkatkan 
sikap, minat seirta motivasi di dalam beilajar

KESIMPULAN

Asse ismeint of Le iarning (AoL) diseibuit juiga seibagai peinilaian hasil be ilajar ataui peinilaian su imatif yang 
artinya yaitui ase ismein yang beirsifat formal dan dilakuikan ole ih peindidik pada akhir program stuidi seiteilah mateiri 
peilajaran se ileisai yang digu inakan seibagai peine intui ke iluiluisan. Contoh peingguinaan AoL antara lain, Peinilaian 
Teingah Seimeiste ir (PTS), Pe inilaian Akhir Se imeiste ir (PAS), Uijian Seikolah (UiSeik). Mate iri PAI di tingkat meine ingah 
atas dikeilompokan be irdasarkan aspe ik yaitui al Quir’an, aqidah, ahlaq, fiqh/ibadah, dan Tarikh.

Asse issmeint for Le iarning (AfL) dise ibuit juiga seibagai pe inilaian gabu ingan antara suimatif dan formatif yang 
beirbeintuik seipeirti meimbuiat juirnal, obse irvasi, diskuisi, teis lisan, peinu igasan, peinilaian uinjuik ke irja (peirformancei), 
peinilaian te irtuilis, peinilaian projeik, pe inilaian produ ik, dan pe inilaian meilaluii kuimpuilan hasil karya peiseirta didik 
atau i biasa dise ibuit de ingan portofolio. AfL be irgeirak di ranah psikomotorik dalam PAI dapat diu ikuir meilaluii 
peingamatan langsu ing dan peinilaian tingkah lakui peiseirta didik seilama prose is peimbeilajaran be irlangsuing, dan 
seisuidah peimbeilajaran. Ase ismein ranah psikomotorik dalam PAI di tingkat Meine ingah atas beirorieintasi pada 
ke imampuian meimprakteikkan ajaran agama seilain prakte ik baca tuilis Al-Quir’an juiga prakteik haji, prakteik 
meinghituing zakat, prakteik meingu iruis jeinazah, hingga prakteik meinghituing harta waris sholat.

Asse issmeint as Le iarning (AaL) sama-sama meingandu ing peinilaian formatif, peirbeidaannya te irleitak pada 
cara peinilaian yang mana peiseirta didik ikuit beirpartisipasi dalam pe inilaian muilai dari prose idu ir, krite iria, hingga 
peimbuiatan pe idoman atau i ruibrik seipeirti Seilf Asseissmeint (Pe inilaian Diri), Peieir Asseissmeint (Pe inilaian Antar Teiman). 
AaL beirgeirak di ranah afe iktif dalam pe imbeilajaran PAI yang be irkaitan de ingan sikap, bakat, minat, nilai-nilai 
seirta peinghargaan.

Ke iteirpadu ian AoL, AfL, dan AaL me iruipakan ku inci keibeirhasilan ase ismein dan peimbeilajaran Pe indidikan 
Agama Islam baik bagi peindidik mauipuin peiseirta didik. Keiteirpadu ian ini beirarti bahwa peindidik meirancang dan 
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meine irapkan tiga je inis ase ismein teirseibuit di seitiap prose is peimbeilajaran agar peiseirta didik meirasa te irlibat seicara 
aktif dalam pe imbeilajaran. Adanya pe inde ikatan ase ismein AoL, AfL, dan AaL meinjadi be intuik nyata peinilaian 
meinjadi se isuiatui yang tidak te irpisahkan dalam me inge imbangkan mu itui peindidikan. Dari keitiga peinde ikatan pada 
peine ilitian ini dapat me injadi bahan eivaluiasi keide ipan agar para pe indidik muilai dapat meimahami konse ip dan 
meinge imbangkan variasi dalam pe inilaiannya. Te intui dalam pe ine ilitian ini masih meimiliki keiteirbatasan hanya 
pada konse ip dan imple imeintasi dari se itiap peinde ikatan ase ismein.  se ihingga pada peine ilitian seilanjuitnya dapat 
meileingkapi peine ilitian de ingan meine ikankan pada peirbandingan kuialitas pe iseirta didik antara pe ingguinaan 3 
peinde ikatan pe inilaian yang u ituih deingan yang hanya meingguinakan pe inilaian su imatif saja.
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